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METODE PENELITIAN
A. Metode Penédlitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research. Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) didefinisikan sebagai
suatu bentuk penelaahan penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan - tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan/ atau meningkatkan
praktik — praktik pembelgaran di kelas secara lebih profesional (Sukidin,
dkk. 2010:16)

Pada saat PTK dilaksanakan, sebelumnya dibuat berbagai input
instrumental yang digunakan untuk member perlakuan dalam PTK, berupa
rencana perbaikan pembelgaran yang akan dijadikan PTK, yaitu tema
lingkungan dan rekreasi dengan kompetensi dasar pada mata pelgaran

matematika penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka.

B. Setting Penelitian
Setting dalam penélitian ini meliputi :
1. Tempat penelitian
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Babakan

K ecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus.

2. Waktu Pendlitian



Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap yaitu bulan Maret
sampai Juni 2012, dimulai dari tahap persiagpan hingga penyusunan
laporan hasil penelitian. Penentuan waktu pelaksanaan penelitian di SD

dilakukan padatanggal 23 April hingga4 Me 2012.

3. Subjek Pendlitian
Subjek dalam pendlitian ini adalah siswa kelas 2 semester genap
yang berjumlah 32 siswayang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 14 siswa

perempuan yang memiliki tingkat kemampuan yang bervariasi.

4. Faktor yang Ditdliti
Faktor yang diteliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah kegiatan
pembelgaran guru, aktivitas belgar siswa dan hasil belgjar matematika

siswa.

5. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber, yaitu
siswadan guru.
a Siswa: untuk mendapatkan data tentang hasil belgjar dan aktivitas
siswa dalam proses pembel gjaran.
b. Guru :untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi pembelgaran

matematika menggunakan alat bantu gambar dan cerita.

6. SklusPTK



Siklusini dilaksanakan melaui dua siklus untuk melihat peningkatan
aktivitas dan hasil belgar siswa dalam mengikuti mata pelgaran
matematika di kelas dengan menggunakan aat bantu gambar dan cerita.
Untuk lebih jelasnya langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini
ditunjukkan pada bagan siklus Penelitian Tindakan Kelas berikut :
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(Sumber : Suharsimi, 2010 :16)

C. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus
terdiri dari dua kali pertemuan serta memiliki empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil belgjar dari siklus
pertama digunakan sebagai gambaran apakah hasil belajar menggunakan alat

bantu gambar dan cerita dapat meningkatkan hasil belgar matematika siswa.



Jika siklus pertama belum memberikan hasil yang diinginkan selanjutnya

dilakukan pelaksanaan siklus kedua.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Adapun

langkah

a. Sklusl

langkah dari tiap siklus tersebut yaitu sebagai berikut :

Siklus | direncanakan terdiri dari memiliki empat tahapan yaitu

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi serta dua kali

pertemuan dengan tahapannya sebagai berikut :

1) Perencanaan (Planning)

2)

a)

b)

d)

Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) sesuai
dengan kurikulum vyang diberlakukan (KTSP) dengan
menggunakan alat bantu gambar dan cerita.

Peneliti bersama guru mengadakan diskusi untuk membuat
kesepakatan tentang kegiatan pembelgaran yang berdasarkan
penggunaan alat bantu gambar dan cerita.

Menyigpkan adat bantu gambar yang akan digunakan selama
proses pembelgjaran berlangsung.

Menyiapkan instrument penelitian yang akan digunakan dalam
PTK (lembar observasi dan catatan lapangan).

Membuat alat evaluasi berupa soal tes.

Pelaksanaan (Acting)

Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan.

Penergpan dari rencana pelaksanaan pembelgaran yang telah



3)

4)

disusun secara garis besar. Peneragpan tindakan mengacu pada

scenario dan RPP yang telah dibuat.

Pengamatan (Observation)

Pengamatan dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh
guru bidang studi dibantu oleh guru mitra selama proses
pembelgjaran berlangsung. Adapun ha-hal yang diamati yaitu
pengamatan kinerja guru dan aktivitas siswa dalam belgjar.

a) Lembar pengamatan guru digunakan untuk mengetahui tingkat

kategori kinerja guru dalam pelaksanaan pembel gjaran dengan .
b) Lembar Pengamatan Aktivitas siswa digunakan untuk menilal

tingkat atau kategori aktivitas belgjar siswa dalam mengikuiti

proses pembelgaran pada setiap siklus. Pengamatan ini
dilakukan oleh guru (peneliti) pada saat proses pembelgaran

sedang berlangsung pada setiap siklus.

Refleks (Reflecting)

Pada tahap refleks ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan
seperti analisis, memahami, dan membuat kesimpulan berdasarkan
hasil pengamatan. Dengan menganalisis hasil observas dan hasil tes
maka dapat ditarik kesimpulan tentang perkembangan kemajuan dan
kelemahan yang terjadi sebagai dasar perbaikan dalam siklus
selanjutnya. Hasil observas (pengamatan) merupakan landasan
untuk menentukkan tindakan pada siklus I1. Pada tahap ini peneliti
dan mitranya mendiskusikan temuan — temuan yang diperoleh pada

kegiatan yang telah dilaksanakan bak keberhasilan atau



kegagaannya, yang selanjutnya akan menjadi dasar perbaikan siklus

berikutnya

b. Sklusll
Pelaksanaan siklus Il berdasarkan hasil refleks pada siklus |
direncanakan terdiri dari dua pertemuan dan empat tahap, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan perbaikan, pengamatan dan refleks

sebagaimana siklus|.

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan teknik
pengumpulan data sebagal berikut :
a) Tes
Dilaksanakan dengan memberikan soal formatif kepada siswa, hal
ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang hasil belgar siswa.
b) Observasi
Observasi dilakukan selama kegiatan pembelgjaran dengan
menggunakan alat bantu gambar dan cerita. Pengamatan dilakukan
terhadap kinerja guru dan aktivitas siswa dengan menggunakan
lembar pengamatan yang dilakukan oleh observer. Selain aktivitas
siswa, kinerja guru (pengelolaan pembelgaran guru) juga diamati
pada penelitian ini. Data tentang kinerja guru diperoleh dari lembar
observas kinerja guru, yang dinilai oleh guru mitra. Hasll dari
observas ini dapat membantu guru dalam mengevaluasi proses

pembelgaran yang telah dilakukan.



c) Catatan Lapangan
Catatan lapangan ini digunakan untuk memperoleh data objektif
yang tidak terungkap pada lembar observasi yang meliputi perilaku
perilaku yang khusus yang ada pada diri siswa dan termasuk juga
permasalahan, yang dapat dijadikan sebaga bahan masukan dan
pertimbangan bagi pelaksanaan tindak lanjut demi tercapainya

keberhasilan yang diharapkan.

2. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data pada penelitian ini berupa instrumen.
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a) Perangkat Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah
mengikuti kegiatan pembel g aran pada setiap siklus.
b) Lembar Observasi
Lembar observasi ini berupa lembar observas kinerja guru dan
aktivitas siswa selama pembel gjaran berlangsung.
c) Catatan Lapangan
Catatan lapangan ini berupa catatan kecil yang dilakukan oleh
penelitian dan seorang guru mitra selama pembel gjaran berlangsung.
E. ValiditasData
Vdliditas data dalam penelitian ini mengacu kepada pendapat Hopkins
(Wiriaatmadja, 2006:168-171 ) yang mengemukakan bahwa untuk
mengetahahui validitas sebuah data dapat menggunakan :
a.  Member Check, yaitu dengan memeriksa kembali keterangan-keterangan

atau informas data yang diperoleh peneliti  dengan cara



mengkonfirmasikan kepada guru dan siswa melalui diskusi balikan pada
setiap akhir tindakan.

b. Triangulasi yakni memeriksa kebenaran data yang diperoleh pendliti
dengan cara membandingkan terhadap hasil yang diperoleh dergjat
kepercayaan data yang maksimal. Kegiatan triangulasi ini dilakukan
dengan reflektif-kolaboratif antara guru dengan peneliti. Disamping itu
dilakukan kegiatan wawancara dengan siswa yang bertujuan untuk
mendapat gambaran tentang perseps siswa terhadap pelaksanaan
pembelgaran mengena penanaman konsep pengolahan data negatif
dengan menggunakan alat bantu gambar dan cerita. Hasil triangulsi ini
kemudian dijabarkan dalam catatan lapangan.

c. Audit Tria, yakni mengecek kebenaran prosedur dan metode
pengumpulan data dengan cara mendiskusikan dengan pembimbing.
d.Expert opinion, yakni mengecek kebenaran hasil temuan peneliti
dengan pakar dibidangnya. Dalam hal ini peneliti mengkonfirmasikannya
dengan dosen pembimbing Matematika, sehingga hasil penelitian ini

dapat dipertanggungjawabkan.

5) Teknik Analisis Data
1. Penilaian Kinerja Guru
Lembar penilaian kinerja guru dilakukan dengan teknik analisa kualitatif,
karena data yang diperoleh berbentuk kategori kualitatif. Teknik ini
digunakan untuk menganalisa sgjauh mana tingkat kinerja guru dalam
pelaksanaan proses pembelgjaran pada setiap siklus, dengan teknik

analisa data sebagai berikut :



]

%K = 75 x100%
Keterangan :
%K GRPP . Presentase kinerja guru dalam pelaksanaan
pembelgaran
JSKG . Jumlah skor yang diperoleh guru pada siklus
JSM > Jumlah skor maksimal

Selanjutnya dari perhitungan rumus tersebut dapat dilihat kategori guru
dalam pembelgaran sebagai berikut :

Tabel 1. Kategori Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelgaran

No. Presentasi Kategori Kinerja Guru
1 |1%-20% Sangat tidak baik
2 | 21%- 40% Tidak baik
3 | 41% - 60% Cukup baik
4 | 61% - 80% Bak
5 | 81% - 100% Sangat baik

(Sumber : Suharsimi, 2005:272)
2. AnalissAktivitas Belgjar Siswa
Lembar pengamatan aktivitas siswa dilakukan  dengnan
menggunakan teknik analisis kualitatif, karena data yang diperoleh
berbentuk kategori/ kualitatif. Teknik ini digunkan untuk menganlisis
sgauh mana tingkat aktivitas belgar siswa dalam mengikuti proses
pembelgaran pada setiap siklus, dengan teknik anlisis data sebagai

berikut :

N
0 = — 0
Y% Ic x100%

Keterangan :
%AS . Presentase aktivitas siswa

JSS : Jumlah skor yang diperoleh siswa



3.

JSM : Jumlah skor maksimal

Selanjutnya dari hasil perhitungan rumus tersebut dapat dilihat kategori
aktivitas siswa sebagai berikut :

Tabdl 2. Kriteria Keaktifan Kelas dalam Persen (%)

Siswa Aktif (%) Arti
T 80 Sangat tinggi/sangat aktif
60-79 Tinggi/aktif
40-59 Sedang/cukup aktif
20-39 Rendah/kurang aktif
<20 Sangat rendah/pasif

(Sumber : adaptasi Aqip, dkk 2009:41)

AnalisisTesHasl| Belgjar Siswa

Data kuantitatif merupakan data hasil belgjar siswa yang diperoleh
dari tes formatif iap siklus. Kemudian dihitung berapa jumlah siswa yang
telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 65. Untuk
mengetahui presentasi jumlah siswa yang memenuhi Krtiteria ketuntasan

minimal (KKM) digunakan rumus :

M
%H=Z

x100%

Keterangan :
%K = Persentase jumlah siswayang memenuhi KKM
>M = Jumlah siswayang memenuhi KKM

n =Jumlah seluruh siswa

Tabd 3. Kriteria Tingkat Belgjar Siswa dalam Persen (%)

Tingkat Ketuntasan (%) Arti

80 Sangat tinggi

60-79 Tinggi




40-59 Sedang
20-39 Rendah
<20 Sangat rendah

(Sumber : adaptasi Agip, dkk 2009:41)

6) Indikator Keberhasilan
Pembelgjaran matematika dengan menggunakan alat bantu gambar dan
ceritadikatakan berhasil jika:
1. Nila kinerjaguru meningkat pada setiap siklusnya.
2. Persentase siswa aktl’ [ 7T5% (Mulvasa. 2006:209)

3. Ketuntasan belaiar siswa minimal — 75% (Mulvasa. 2006:209)



